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ABSTRAK 

          Telah dilakukan  penelitian tentang daya antibakteri sediaan gel ekstrak etanol daun 

murbei (Morus albaL.) sebagai obat luka pada kulit terhadap bakteri staphylococcus aureus. 

Untuk mengetahui daya antibakteri sediaan gel ekstrak etanol daun murbei (Morus albaL.) 

sebagai obat luka pada kulit terhadap Staphylococcus aureus dan Menuntukan nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan di 

Laboratoriumuntuk menguji daya antibakteri sediaan gel ekstrak etanol daun murbei (Morus 

albaL.) sebagai obat luka pada kulit terhadap Staphylococcus areus. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa, konsentrasi 1% menghasilkan diameter rata-rata zona hambat  sebesar 

0,83mm, konsentrasi 3% sebesar (0,97mm) dan konsentrasi 5% sebesar (1,13mm). Dapat 

simpulkan bahwa; 1) Sediaan gel ekstrak etanol daun murbei pada konsentrasi 1%, 3% dan 5% 

memiliki daya hambat yang lemah berdasarkan dari Kategori Penghambatan Antimikroba; 2) 

Nilai KHM yaitu konsentrasi 1% yang merupakan konsentrasi terendah yang masih memberikan 

efek antibakteri pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  

 

Kata Kunci: Gel, Daun Murbei (Morus alba L.),  Staphylococcus aureus, Konsentrasi Hambat 

Minimum. 
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THE ANTIBACTERIAL EFFECT OF MULBERRY LEAVES (Morus alba L.) 

ETHANOL EXTRACT GEL AS CURE OF SKIN WOUNDS AGAINST Staphylococcus 

aureus 

 
ABSTRACT 

 A research concerning the antibacterial effect of mulberry leaves (Morusalba L.) ethanol 

extract gel as cure of skin wounds against Staphylococcus aureus bacteria.This research is 

aimed to know the antibacterial effect of mulberry leaves (Morusalba L.) ethanol extract gel as 

cure of skin wounds against Staphylococcus aureus bacteria and determine inhibitor 

concentration minimum value. It was an experimental research which conducted in the 

laboratory to test the antibacterial effect of mulberry leaves (Morusalba L.) ethanol extract gel 

as cure of skin wounds against Staphylococcus aureus bacteria. 

 The result of observation showed that 1% concentration produced diameter of resistance 

zone average as 0.83 mm, 3% concentration were 0.97 mm and 5% concentration were 1.13 mm. 

It can be concluded that; 1) mulberry leaves ethanol extract gel stock on 1%, 3%, and 5% 

concentration have a weak resistance based on Antimicrobial resistor category ;2) inhibitor 

concentration minimum value of 1% concentration, was the lowest concentration that still giving 

antibacterial effect to against of Staphylococcus aureus bacterial. 

 
Keywords: Gel , Murbei leaves (Morusalba L.), Antibacterial, Staphylococcus aureus, Minimum 

Resistance Concentration. 
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PENDAHULUAN 

Kulit adalah lapisan jaringan yang 

terdapat pada bagian luar yang menutupi dan 

melindungi permukaan tubuh. Pada 

permukaan kulit bermuara kelenjar keringat 

dan kelenjar mukosa (Syaifuddin, 2006). 

Salah satu kerusakan kulit lainnya yaitu 

adanya luka. Luka adalah kerusakan 

kontinyuitas kulit, mukosa membran dan 

tulang atau organ tubuh yang lain. Ketika 

luka timbul, beberapa efek akan muncul 

seperti hilangnya seluruh atau sebagian 

fungsi organ, respon stress simpatis, 

pendarahan dan pembekuan darah, 

kontaminasi bakteri, dan kematian sel 

(Kozier, 1995). Daun murbei (Morus alba 

L.) merupakan salah satu tanaman yang 

digunakan oleh masyarakat di beberapa 

daerah sebagai obat bisul, luka atau borok 

dengan cara mengoleskan daun murbei 

dengan minyak kelapa kemudin di layukan 

diatas nyala api dan diremas-remas 

kemudian ditempelkan pada jaringan yang 

rusak. Daun murbei juga digunakan sebagai 

obat gigitan ular. (Herbie Tandi, 2015). 

Kandungan senyawa kimia pada tanaman 

murbei yang berkhasiat sebagai antibakteri 

yaitu flavanoid, ecdysterone, inokosterone, 

lupeol, β-sitosterol, rutin, moracetin, 

scopoletin, benzaldehida, eugenol, linalol, 

benzyl alkohol, butylamine, aseton, kholine 

dan quercetin (Kim et al,. 2000). Gel 

merupakan sistem semi padat yang terdiri 

dari suspensi yang dibuat dari partikel 

anorganik kecil atau molekul organik besar, 

terpenetrasi oleh suatu cairan. Jika massa gel 

terdiri dari jaringan partikel kecil yang 

terpisah, gel digolongkan sebagai sistem dua 

fase (misalnya Gel Aluminium Hidroksida). 

(Dirjen POM, 1995). Antibakteri merupakan 

zat yang dapat mengganggu pertumbuhan 

atau bahkan mematikan bakteri dengan cara 

mengganggu metabolisme bakteri yang 

merugikan. Antibakteri termasuk kedalam 

antimikroba yang digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan 

bakteri.Antibakteri hanya dapat digunakan 

jika mempunyai sifat tosik selektif yang 

artinya yaitu dapat membunuh bakteri yang 

menyebabkan penyakit tetapi tidak beracun 

bagi penderitanya. (Dwidjoseputro, 2005). 

Pada penelitian sebelumnya (Utami, 2014) 

menyatakan ekstrak etanol daun murbei 

efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Shigella dysentriaedan bakteri 

Staphylococcus aureus. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Vincent Tee, 2015) 

membuktikan bahwa ekstrak etanol daun 

murbei mempercepat waktu penyembuhan 

luka insisi pada mencit Swiss Webster 

dengan konsentrasi 1% dan mempunyai 

potensi yang lebih kuat dibandingkan 

http://ccrc.farmasi.ugm.ac.id/?page_id=2317#3
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dengan povidone iodine. Berdasarkan uraian 

diatas, penulis melakukan pengujian daya 

antibakteri sediaan gel ekstrak etanol daun 

murbei sebagai obat luka terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriktif pendekatan opserparsional yaitu 

merode difusi agar  untuk menguji daya 

antibakteri sediaan gel ekstrak etanol daun 

murbei (Morus albaL.) sebagai obat luka 

pada kulit terhadap Staphylococcus areus 

serta untuk  menentukan Konsentrasi 

hambat minimum dilakukan pengukuran 

zona hambat pada medium percobaan. KHM 

(Konsentrasi Hambat Minimum) adalah 

konsentrasi minimal bahan coba yang 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

setelah diinkubasi 24 jam dan tidak tumbuh 

koloni bakteri yang  dapat diketahui dengan 

cara mengamati kekeruhan pada media 

perbenihan dengan menggunakan metode 

dilusi. Pengolahan data dari penelitian daya 

antibakteri sediaan gel ekstrak etanol daun 

murbei (Morus albaL.) sebagai obat luka 

pada kulit terhadap Staphylococcus areus 

menggunakan pengolahan data statistik 

sederhana. 

Tabel 1. Formulasi sediaan gel 

 

 

Keterangan : 

a. FB I : Formula gel tanpa ekstrak 

b. FB II : Formulasi gel ekstrak daun 

murbei 1% 

c. FB III   : Formulasi gel ekstrak daun 

murbei 3% 

d. FB IV : Formulasi gel ekstrak daun 

murbei 5% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 2. Diameter Luas zona hambat (mm)  

Konsen

trasi 

Formul

a Basis 

Zona 

Ham

bat 

P1 

Zon

a 

Ham

bat 

P2 

Zon

a 

Ham

bat 

P3 

 

 

Tota

l 

 

 

Rata

-rata 

Keteranga

n (Respon 

Hambatan

) 

Larutan 

kontrol 
- - - - - 

Tidak ada 

hambatan 

1% 0,8 0,9 0,8 2,5 0,83 
Hambatan 

lemah 

3% 1 1 0,9 2,9 0,97 
Hambatan 

lemah 

5% 1,3 1 1,1 3,4 1,13 
Hambatan 

lemah 

 

Keterangan : 

P1 : Perlakuan Pertama 

P2 : Perlakuan Kedua 

P3 : Perlakuan 

Data hasil penelitian diperoleh 

dengan cara penentuan konsentrasi hambat 

minimum, dapat diketahui luas zona hambat 

Bahan 
Kegunaa

n 

Konsentrasi % 

FB I FB II FB III 
FB 

IV 

Ekstrak 
Murbei 

Zat aktif - 1 3 5 

Karbopol Basis gel 0,5 0,5 0,5 0,5 

Metil paraben Pengawet 0,2 0,2 0,2 0,2 

Propilenglikol Kosolven 10 10 10 10 

Trietanolamin 
Pengemba

ng 
1 1 1 1 

Gliserin Humektan 10 10 10 10 

Air suling  
Pelarut 

sampai 

100 

ml 
100 ml 100 ml 

100

ml 
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yang terbentuk akibat adanya pemberian zat-

zat antibakteri pada medium yang telah 

ditanam  bakteri  Staphylococcus 

aureus.  Zona bening terbentuk karena 

pertumbuhan Staphylococcus aureus 

terhambat. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan 

bakteri Staphylococcus aureus yang diberi 

perlakuan menggunakan sediaan gel ekstrak 

etanol daun murbei dengan konsentrasi 1%, 

3%, 5% dan larutan control, dapat dilihat 

semakin besar konsentrasi yang digunakan 

maka daya hambatnya juga semakin besar. 

Penentuan nilai KHM dapat dilihat dari 

konsentrasi terkecil dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri pada medim 

pertumbuhan. Pada konsentrasi 1% memiliki 

daya hambat yang rendah dengan diameter 

0,83mm karena memgandung konsentrasi 

yang rendah padah sediaan gel. Pada 

konsentrasi 3% memiliki daya hambat yang 

tidak jauh berbeda dibandingkan dengan 

konsentrasi 1% dengan diameter0,97mm. 

Pada konsentrasi 5% memiliki daya hambat 

yang cukup tinggi dibandingkan dengan 

konsentrasi 1% dan 3%. Dapat dilihat 

semakin besar konsentrasi yang digunakan 

maka daya hambatnya juga semakin besar. 

Menurut Pendapat Pelczar (2005: 457), 

bahwa peluang untuk mengenai suatu 

sasaran yang harus sebanding tidak hanya 

terhadap jumlah zat tetapi juga terhadap 

jumlah sasaran, semakin tinggi jumlah 

konsentrasi yang kita berikan dalam suatu 

waktu tertentu, maka semakin banyak 

bakteri yang mati. Lemahnya zona hambat 

yang dihasilkan selain dari tingkat 

konsentrasi, disebabkan juga bahan 

tambahan pada sediaan gel ekstrak etanol 

daun murbei. Pelczar dan Chan (1988) 

mengatakan adanya bahan organik dan 

anorganik lain dapat menurunkan dengan 

nyata keefektifan zat kimia antimikroba 

dengan cara menginaktifkan bahan-bahan 

tersebut. 

Tabel 3. Kategori Penghambatan 

Antimikroba Berdasarkan Diameter Zona 

Hambat. Pan, Chen, Wu, Thang dan Zhao 

(2009). 

Diameter (mm) 
Respon Hambatan 

Pertumbuhan 

0-3 mm Lemah 

3-6 mm Sedang 

Lebih dari 6 mm Kuat 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

sediaan gel ekstrak etanol dengan 

konsentrasi 1%, 3% dan 5% memiliki daya 

antibakteri, tetapi respon hambatanya 

lemah.Diperlukan lagi konsentrasi yang 

lebih tinggi dalam bentuk sediaan untuk 

penelitian selanjutnya. Daya hambat suatu 

senyawa sangat berpengaruh pada 

konsentrasi yang 
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diberikan.   Menurut Pelczar (2005), bahwa 

sebelum suatu antibakteri digunakan untuk 

keperluan pengobatan, maka perlu terlebih 

dahulu antibakteri di uji efeknya terhadap 

spesies bakteri tertentu.  Kemampuan 

antibakteri dapat ditentukan dengan 

mengamati konsentrasi terendah antibakteri 

yang masih mampu mematikan atau 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme. 

Semakin tinggi konsentrasi senyawa 

antibakteri, maka daya hambatnya semakin 

besar. Demikian pula sebaliknya, semakin 

rendah konsentrasi senyawa antibakteri, 

maka semakin kecil pula daya hambatnya. 

Konsentrasi terendah yang masih mampu 

menunjukkan daya hambat disebut sebagai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). 

Perbedaan nilai KHM pada konsentrasi 1%, 

3% dan 5% disebabkan diduga karena 

bakteri gram positif lebih rentan terhadap 

senyawa antimikroba. Menurut Pendapat 

Suriwiria (1999), Lapisan polisakarida pada 

bakteri gram negatif berfungsi sebagai 

penghalang terhadap masuknya beberapa 

macam substansi, termasuk senyawa 

antimikroba. Sedangkan bakteri gram positif 

tidak mengandung lapisan polisakarida 

ternyata lebih peka terhadap sejumlah 

senyawa antimikrobia. Menurut Pendapat 

Pelczar (2005) yang menyatakan 

Staphylococus aureus merupakan bakteri 

yang bersifat gram positif. Staphylococcus 

aureusmerupakan bakteri Gram positif 

berbentuk bulat berdiameter 0,7-1,2 μm, 

tersusun dalam kelompok-kelompok yang 

tidak teratur seperti buah anggur, fakultatif 

anaerob, tidak membentuk spora, dan  tidak 

bergerak. Berdasarkan data yang dihasilkan 

bahwa sediaan gel ekstrak etanol daun 

murbei memiliki daya antibakteri yang dapat 

dilihat dari nilai KHM zona hambat bening 

yang dihasilkan diameter rata-rata 0,83mm. 

(Menurut Pelczar 2005), ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi kerja 

antimikroba, yaitu konsentrasi atau 

intensitas zat antimikroba, jumlah 

organisme, suhu, spesies mikrooganisme, 

kemasaman/kebasaan (pH), ada tidaknya 

bahan organik dalam desinfektan 

mikroorganisme.  

KESIMPULAN 

Sediaan gel ekstrak etanol daun murbei 

(Morus alba L.) memiliki daya hambat 

antibakteri dengan zona hambat diameter 

rata-rata pada konsentrasi 1 % sebesar 0.83 

mm, konsentrasi 3 % sebesar 0.97 mm, pada 

konsentrasi 5 % sebesar 1.13 mm yaitu 

dinyatakan kategori daya hambat lemah. 

Nilai konsentasi hambat minimum (KHM) 

yaitu konsentrasi 1 %  dengan diameter zona 

hambat rata-rata 0.83 mm,  
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